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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan mengevaluasi pengaruh fermentasi dengan bakteri asam laktat 

Pediococcus pentosaceus terhadap kandungan fosfor pada dedak padi. Bakteri ini merupakan 

probiotik yang diisolasi dari mikroflora usus hewan, dengan kemampuan kolonisasi tinggi 

karena kesesuaiannya dengan lingkungan asal. Penelitian difokuskan pada kemampuan isolat 

dalam memecah asam fitat yang terikat pada dedak, dengan indikator utama berupa 

peningkatan kadar fosfor. Hasil fermentasi menunjukkan viabilitas tertinggi pada suhu 

inkubasi 37 °C, dengan jumlah maksimum 240 × 10⁸ CFU/g pada 12 jam, namun menurun 

setelahnya. Meskipun terdapat peningkatan kadar fosfor, hasilnya tidak signifikan secara 

statistik (p>0,05) baik pada perlakuan dedak kering (P1) maupun dedak basah (P2). 

Peningkatan fosfor tertinggi terjadi pada suhu 44 °C (0,91±0,004%; +25%) dan pada 37 °C 

(0,87±0,002%; +19%). Ini menunjukkan bahwa suhu memengaruhi efektivitas fermentasi, 

namun kadar air dan waktu inkubasi dapat menjadi faktor pembatas. Secara keseluruhan, 

fermentasi dedak padi dengan P. pentosaceus belum menunjukkan peningkatan signifikan 

kadar fosfor. 

 

Kata kunci: Pediococcus Pentosaceus, Dedak Padi, Fosfor, Fermentasi, Probiotik. 

 

ABSTRACT 

This study aims to evaluate the effect of fermentation with lactic acid bacteria Pediococcus 

pentosaceus on phosphorus content in rice bran. This bacteria is a probiotic isolated from 

animal intestinal microflora, with high colonization ability due to its suitability to the original 

environment. The study focused on the ability of the isolate to break down phytic acid bound 

to the bran, with the main indicator being an increase in phosphorus levels. The fermentation 

results showed the highest viability at an incubation temperature of 37°C, with a maximum 

number of 240 × 10⁸ CFU/g at 12 hours, but decreased thereafter. Although there was an 
increase in phosphorus levels, the results were not statistically significant (p>0.05) in both 

dry bran (P1) and wet bran (P2) treatments. The highest increase in phosphorus occurred at a 

temperature of 44°C (0.91±0.004%; +25%) and at 37°C (0.87±0.002%; +19%). This suggests 

that temperature affects the effectiveness of fermentation, but water content and incubation 

time may be limiting factors. Overall, fermentation of rice bran with P. pentosaceus did not 

show a significant increase in phosphorus levels. 

 

Keywords: Pediococcus pentosaceus, Rice bran, Phosphorus, Fermentation, Probiotics. 
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PENDAHULUAN 

Permintaan terhadap protein 

hewani asal ternak terus mengalami 

peningkatan seiring dengan pertumbuhan 

jumlah penduduk, peningkatan 

pendapatan, dan kesadaran masyarakat 

akan pentingnya gizi seimbang. Hal ini 

membuka peluang besar dalam 

pengembangan sektor peternakan di masa 

depan. Namun demikian, salah satu 

tantangan utama yang dihadapi dalam 

budidaya ternak di Indonesia adalah 

tingginya biaya pakan, yang mencapai 60–

70% dari total biaya produksi. Hal ini 

disebabkan oleh ketergantungan yang 

tinggi terhadap bahan baku pakan impor, 

yang berdampak pada ketahanan dan 

keberlanjutan sistem produksi nasional. 

Potensi besar yang dimiliki 

Indonesia terletak pada ketersediaan bahan 

pakan lokal yang melimpah dan 

berpeluang dimanfaatkan secara 

berkelanjutan. Sumber bahan pakan ini 

mencakup tanaman, hewan, serta limbah 

dari sektor pertanian, peternakan, 

perkebunan, dan industri pengolahannya. 

Agar dapat digunakan sebagai pakan 

ternak, bahan pakan lokal tersebut perlu 

memenuhi sejumlah kriteria penting, 

seperti tidak bersaing dengan pangan 

manusia, mudah diakses, dan tersedia 

secara terus-menerus. 

Kendala utama dalam pemanfaatan 

bahan lokal, terutama yang berasal dari 

biji-bijian, adalah tingginya kandungan 

serat dan adanya senyawa antinutrisi, 

seperti asam fitat (Gifari et al., 2022). 

Asam fitat merupakan senyawa antinutrisi 

yang dapat mengganggu penyerapan 

nutrisi dalam saluran pencernaan ternak, 

terutama unggas, sehingga menurunkan 

nilai gizi bahan pakan dan berdampak 

negatif terhadap kesehatan serta 

produktivitas ternak (Akande et al., 2010; 

Nuhriawangsa, 2012; Shamsir, 2009). 

Senyawa ini memiliki struktur molekul 

unik yang memungkinkan ikatan kuat 

dengan kation divalen seperti P, K, Ca²⁺, 

Cu²⁺, Fe²⁺, Mn²⁺, dan Zn²⁺, serta dengan 

protein dan karbohidrat, sehingga 

menyebabkan mineral-mineral tersebut 

menjadi tidak tersedia bagi tubuh ternak 

(Kerovuo et al., 2000; Selle et al., 2006; 

Wang et al., 2014; Bohn et al., 2008). 

Salah satu bahan pakan lokal yang 

kaya akan asam fitat adalah dedak padi 

(Oryza sativa). Dedak padi memiliki 

kandungan fosfor total sebesar 17,2 g/kg, 

namun hanya sekitar 2,8 g/kg yang dapat 

dicerna, karena sebagian besar fosfor 

terikat dalam bentuk fitat (Hidayat, 2017). 

Untuk meningkatkan nilai nutrisi dedak 

padi, salah satu strategi yang dapat 

dilakukan adalah melalui penambahan 

enzim fitase yang dihasilkan oleh 

mikroorganisme.  Enzim fitase (myo-

inositol heksafosfat fosfohidrolase) 

tergolong dalam kelompok fosfatase yang 

mampu menghidrolisis asam fitat menjadi 

myo-inositol dan fosfat anorganik, 

sehingga meningkatkan bioavailabilitas 

fosfor dan mineral lainnya (Lamid et al., 

2014; Liu et al., 2015; Sajidan et al., 

2015). Enzim yang diproduksi bakteri di 

dalam sel dan kemudian dikeluarkan ke 

luar sel melalui jalur khusus seperti Sec 

atau Tat  yang berfungsi di luar sel untuk 

memecah substrat dan membantu bakteri 

menyerap nutrisi dari lingkungannya 

(Gifari et al., 2024). Penggunaan fitase 

dalam ransum tidak hanya meningkatkan 

kecernaan mineral, tetapi juga dapat 

mengurangi biaya pakan melalui 

pengurangan kebutuhan suplementasi 

mineral fosfat anorganik (Sangadji, 2004). 

Mikroorganisme penghasil enzim 



Jurnal Ilmu dan Teknologi Peternakan Indonesia, Volume 11 No. hal: 30-37 Juni 2025 

p-ISSN: 2460-6669   e- ISSN: 2656-4645 

32 

fitase berpotensi dikembangkan sebagai 

probiotik, yakni mikroba hidup yang 

bersifat non-patogenik dan memberikan 

manfaat bagi inangnya (FAO/WHO, 

2001). Probiotik mampu menyeimbangkan 

mikroflora usus, meningkatkan efisiensi 

pakan, memperbaiki sistem imun, serta 

mencegah kolonisasi bakteri patogen 

(Juffrie dan Helmyati, 2016; Aritonang et 

al., 2017). Selain itu, probiotik dapat 

menghasilkan enzim ekstraseluler yang 

membantu proses pencernaan dan 

pemanfaatan nutrien pakan (Zurmiati et 

al., 2014; Karni, et al., 2024). 

Strategi peningkatan efisiensi 

pakan dapat dilakukan melalui pendekatan 

sinbiotik, yaitu kombinasi antara probiotik 

dan prebiotik dalam satu formula ransum. 

Kombinasi ini memungkinkan terciptanya 

sinergi dalam meningkatkan viabilitas dan 

aktivitas probiotik di dalam saluran 

pencernaan (Winarno, 2021). Eksplorasi 

dan isolasi mikroba lokal yang memiliki 

potensi sebagai probiotik dengan 

kemampuan menghasilkan enzim fitase 

menjadi langkah strategis dalam 

pengembangan sinbiotik berbasis bahan 

lokal (Gifari et al., 2022; Jannah et al., 

2014). 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penelitian ini dilakukan untuk 

menguji pengaruh penambahan bakteri 

asam laktat Pediococcus pentosaceus yang 

diisolasi dari saluran pencernaan hewan 

(Khairunnisah et al., 2022) terhadap 

kandungan fosfor dedak padi. Penelitian 

ini juga bertujuan untuk mengevaluasi 

kemampuan bakteri dalam memecah asam 

fitat dan meningkatkan bioavailabilitas 

fosfor melalui proses fermentasi. 

METODE PENELITIAN 

Materi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

berbagai alat laboratorium untuk 

mendukung proses fermentasi dan analisis 

mikrobiologis serta kimiawi. Alat yang 

digunakan antara lain inkubator dengan 

pengaturan suhu 37 °C dan 44 °C untuk 

proses inkubasi, laminar air flow (LAF) 

untuk menjaga kondisi steril saat 

inokulasi, serta autoklaf untuk sterilisasi 

media dan alat. Selain itu, digunakan juga 

cawan Petri steril, erlenmeyer, tabung 

reaksi, pipet mikro dan pipet ukur, koloni 

counter untuk menghitung jumlah koloni 

bakteri, serta spektrofotometer UV-Vis 

untuk analisis kadar fosfor. Timbangan 

digital presisi digunakan untuk 

menimbang bahan, sedangkan hot plate 

dengan stirrer magnetik, pH meter, labu 

ukur, gelas ukur, dan beaker digunakan 

untuk persiapan dan pencampuran larutan. 

Peralatan tambahan meliputi alat 

pengenceran serial, botol steril, alat 

semprot (sprayer), kertas saring Whatman, 

serta alat pencatat suhu dan timer. 

Bahan-bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi isolat murni 

bakteri asam laktat Pediococcus 

pentosaceus yang telah diremajakan, 

dedak padi kering yang telah disterilkan, 

serta media pertumbuhan seperti MRS 

Broth untuk kultur bakteri dan PCA (Plate 

Count Agar) untuk penghitungan jumlah 

koloni. Aquades steril digunakan dalam 

proses penyemprotan media dedak, 

sementara larutan garam fisiologis 0,85% 

NaCl digunakan dalam proses 

pengenceran serial. Untuk analisis 

kandungan fosfor, digunakan larutan 

standar fosfor sebagai bahan dasar 

pembuatan kurva kalibrasi serta reagen 

kimia seperti ammonium molybdate dan 

asam askorbat sesuai dengan metode 

spektrofotometri yang digunakan. Standar 

McFarland 0,5 digunakan untuk 

penyesuaian kekeruhan suspensi bakteri, 
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dan etanol 70% digunakan untuk sterilisasi 

alat serta permukaan kerja. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan isolat 

bakteri asam laktat Pediococcus 

pentosaceus yang diremajakan dalam 

media MRS broth selama 24 jam pada 

suhu 37 °C sebagai starter kultur. Seluruh 

campuran dihomogenkan dan diinkubasi 

pada dua suhu berbeda, yaitu 37 °C dan 

44 °C, selama 0 jam (kontrol), 24 jam, dan 

72 jam. Fermentasi dilakukan pada media 

dedak padi kering steril dengan dua 

perlakuan utama: 

1) Perlakuan 1 (P1): Dedak padi langsung 

diinokulasi dengan suspensi bakteri 

(standar McFarland 0,5) sebanyak 5 mL 

per 5 g dedak. 

2) Perlakuan 2 (P2): Dedak padi terlebih 

dahulu disemprot dengan aquades steril, 

kemudian diinokulasi dengan suspensi 

bakteri sebanyak 10 mL per 10 g dedak. 

Pengujian Viabilitas Bakteri 

Viabilitas bakteri dihitung 

menggunakan metode Total Plate Count 

(TPC). Sebanyak 1 gram sampel dari tiap 

perlakuan diencerkan secara serial dalam 9 

mL larutan garam fisiologis hingga 

pengenceran 10⁻⁸. Sebanyak 1 mL dari 

tiga pengenceran tertinggi dituang ke 

dalam cawan Petri steril dan ditambahkan 

15 mL media PCA (Plate Count Agar) 

steril menggunakan metode pour plate. 

Setelah media memadat, cawan diinkubasi 

secara anaerob pada suhu 37 °C selama 12, 

24, dan 72 jam. Jumlah koloni dihitung 

menggunakan colony counter dan 

dinyatakan sebagai CFU/gram. 

Pengujian Kandungan Fosfor 

Setelah proses inkubasi pada 

masing-masing suhu dan waktu, sampel 

dedak padi diuji untuk mengetahui 

kandungan fosfor totalnya. Pengukuran 

dilakukan menggunakan metode 

spektrofotometri dengan pendekatan kurva 

kalibrasi. Nilai absorbansi hasil 

pembacaan alat dikonversikan ke dalam 

konsentrasi (PPM) fosfor melalui 

persamaan garis regresi kurva kalibrasi: y 

= 19.473x - 0.0023. R² = 0.9987. Kemudian 

PPM kurva dapat dihitung dengan rumus = 

19.47 x absorbansi – 0.002. Hasil 

perhitungan tersebut kemudian digunakan 

untuk menghitung persentase fosfor.  

= 
PPM kurva x

100

0,25
 x Faktor koreksi  

10000
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Viabilitas Pediococcus pentosaceus pada 

Media Dedak Padi 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa isolat bakteri asam laktat 

Pediococcus pentosaceus mampu bertahan 

hidup hingga 72 jam masa inkubasi pada 

media dedak padi, baik pada suhu 37 °C 

maupun 44 °C. Hal ini mengindikasikan 

bahwa dedak padi menyediakan sumber 

nutrisi yang memadai untuk 

mempertahankan viabilitas bakteri selama 

fermentasi berlangsung. Menurut 

Klingberg dan Budde (2006), jumlah sel 

bakteri asam laktat yang dibutuhkan agar 

memberikan efek positif terhadap 

kesehatan inang minimal berada pada 

kisaran 10⁶–10⁸ CFU/mL. Dalam 

penelitian ini, jumlah koloni tertinggi 

tercatat pada suhu inkubasi 37 °C setelah 

12 jam inkubasi, yaitu sebesar 240 × 10⁸ 

CFU/g. Namun, jumlah tersebut 

mengalami penurunan setelah 24 jam (118 

× 10⁸ CFU/g) dan terus menurun hingga 

72 jam (98 × 10⁸ CFU/g). 

Penurunan jumlah koloni bakteri 

setelah waktu fermentasi yang lebih lama 

diduga akibat berkurangnya nutrisi dalam 
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media, yang menyebabkan aktivitas 

metabolik bakteri menurun. Fenomena ini 

sesuai dengan pendapat Waluyo dan Lud 

(2018) bahwa mikroorganisme, seperti 

makhluk hidup lainnya, memerlukan 

nutrien sebagai sumber energi dan untuk 

mempertahankan pertumbuhan selnya. 

Saat nutrisi habis, bakteri memasuki fase 

stasioner dan selanjutnya fase kematian. 

Selain itu, pH media fermentasi yang 

semakin menurun seiring waktu akibat 

produksi asam organik oleh bakteri juga 

mempengaruhi viabilitasnya (Nurosid, 

2008). 

Suhu fermentasi memainkan peran 

penting dalam menentukan viabilitas 

bakteri. Penelitian ini menunjukkan bahwa 

suhu 37 °C merupakan suhu optimal bagi 

P. pentosaceus, sejalan dengan temuan 

Fauziah et al. (2011) yang menyebutkan 

bahwa fase eksponensial pertumbuhan 

bakteri terjadi pada kisaran jam ke-8 

hingga ke-10, dan suhu inkubasi 37 °C 

mendukung aktivitas metabolisme 

maksimum. Sebaliknya, pada suhu 44 °C, 

viabilitas bakteri cenderung lebih rendah, 

diduga akibat mulai menurunnya stabilitas 

enzim dan terjadinya konformasi 

destruktif pada struktur enzim seperti yang 

dilaporkan oleh Yuanita et al. (2010). 

Dedak padi terbukti sebagai media 

fermentasi yang layak karena mengandung 

unsur hara (C, H, O, dan N) yang 

dibutuhkan oleh bakteri untuk tumbuh dan 

mempertahankan hidupnya 

(Dwidjoseputro, 2005). Meskipun begitu, 

seperti yang ditemukan pada penelitian 

Wibawa et al. (2015) dan Urbaya (2018), 

pertumbuhan maksimum bakteri probiotik 

juga dipengaruhi oleh formulasi media, 

termasuk kombinasi substrat dan sumber 

energi tambahan seperti molases. 

Kandungan Fosfor pada Dedak Padi 

Terfermentasi 

Penambahan isolat Pediococcus 

pentosaceus pada dedak padi juga 

menunjukkan adanya peningkatan 

kandungan fosfor, meskipun tidak 

signifikan secara statistik (p>0,05). Pada 

perlakuan 1 (P1), peningkatan kadar fosfor 

tercatat sebesar 19% (0,87 ± 0,002%) pada 

suhu inkubasi 37 °C dan sebesar 25% 

(0,91 ± 0,004%) pada suhu 44 °C setelah 

72 jam fermentasi. Hal ini menunjukkan 

adanya aktivitas fitolitik dari P. 

pentosaceus, meskipun pengaruh suhu 

lebih tinggi tidak sepenuhnya mendukung 

viabilitas bakteri, namun dapat 

meningkatkan pelepasan fosfor dalam 

bentuk terlarut. 

Pada perlakuan 2 (P2), 

peningkatan fosfor terjadi setelah 24 jam 

fermentasi, yaitu sebesar 14% pada suhu 

37 °C dan 17% pada suhu 44 °C. Namun, 

hasil ini tetap tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan secara statistik 

antara suhu dan waktu fermentasi. 

Peningkatan kandungan fosfor ini diduga 

disebabkan oleh aktivitas enzim fitase 

yang dihasilkan oleh bakteri, yang mampu 

menghidrolisis asam fitat menjadi inositol 

dan fosfat anorganik (Lamid et al., 2014; 

Sajidan et al., 2015). 

Kandungan air dalam substrat juga 

menjadi faktor penting yang memengaruhi 

efisiensi fermentasi. Kelebihan kadar air 

pada dedak menyebabkan berkurangnya 

aerasi dan berpotensi menyebabkan 

pembusukan. Menurut Haddadin et al. 

(2009), kadar air ideal untuk fermentasi 

padat berada di kisaran 25–30%. Bila 

kadar air melebihi 35%, seperti yang 

mungkin terjadi pada perlakuan P2, maka 

pertumbuhan mikroba dan aktivitas enzim 

bisa terganggu karena penurunan oksigen 

dalam substrat. Hal ini dapat menjelaskan 
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mengapa peningkatan fosfor pada P2 lebih 

rendah dibandingkan P1, walaupun suhu 

inkubasi sudah optimal. 

Secara keseluruhan, hasil ini 

sejalan dengan temuan Sinurat et al. 

(1997), yang menunjukkan bahwa 

meskipun tidak signifikan secara statistik, 

fermentasi dapat meningkatkan kandungan 

fosfor bahan pakan, seperti pada kasus 

bungkil kelapa yang mengalami 

peningkatan dari 0,71% menjadi 0,90%. 

Oleh karena itu, meskipun tidak 

signifikan, penggunaan P. pentosaceus 

tetap memberikan tren positif terhadap 

peningkatan bioavailabilitas fosfor dalam 

dedak padi. 

KESIMPULAN  

Kesimpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

Pediococcus pentosaceus memiliki 

viabilitas tinggi pada dedak padi hingga 72 

jam inkubasi, dengan suhu optimal 37 °C. 

Dedak padi terbukti mendukung 

pertumbuhan bakteri, meskipun penurunan 

koloni terjadi setelah 24 jam akibat 

penurunan nutrisi dan akumulasi asam 

organik. Fermentasi juga meningkatkan 

kadar fosfor, terutama pada suhu 44 °C, 

meski peningkatannya tidak signifikan 

secara statistik. Aktivitas enzim fitase dan 

kadar air substrat berperan dalam 

efektivitas fermentasi. Secara umum, P. 

pentosaceus berpotensi meningkatkan 

ketersediaan fosfor, namun dibutuhkan 

optimalisasi lebih lanjut. 
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